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Abstrak

Di tengah era digital yang dipenuhi berbagai informasi, kemampuan memilah dan memahami informasi
yang akurat menjadi sangat diperlukan agar siswa dapat mendalami ajaran Islam dengan lebih baik. Pengabdian
asistensi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
ini bertujuan untuk menggali metode pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran PAIl agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di SMK Hayatul Islam. Studi ini menerapkan metode
asistensi, yang meliputi tahapan observasi dan koordinasi, implementasi, dan evaluasi dan refleksi. Berdasarkan
hasil pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan metode berbasis diskusi, penyelesaian masalah, dan analisis
teks keagamaan membantu mengasah keterampilan berpikir kritis siswa. Mereka menjadi lebih aktif dalam
menyampaikan gagasan serta mampu menghubungkan konsep agama dengan kehidupan sehari-hari. Namun,
terdapat beberapa kendala yang ditemukan, seperti kesulitan siswa dalam merangkai argumen yang logis dan
keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan pendampingan yang lebih intensif dari
pengajar serta penerapan metode yang lebih bervariasi agar pembelajaran PAI semakin efektif dalam
mengembangkan pola pikir kritis siswa.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Metode Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Strategi Pembelajaran.
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Asistensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa
di SMK Hayatul Islam

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peran utama dalam meningkatkan kecerdasan bangsa. Sebagai
sebuah proses, pendidikan melibatkan upaya perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan
potensi manusia. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan individu agar
menjadi lebih baik (Biology et al., 2024). Selain itu, melalui pembelajaran, pendidikan
berkontribusi dalam membentuk generasi yang beriman dan bermoral. Pendidikan agama
menjadi jembatan dalam membentuk karakter anak bangsa yang memiliki keimanan dan moral
yang baik (Ramdani, 2022).

Di abad ke-21 yang didominasi oleh teknologi digital, akses terhadap informasi dari
berbagai penjuru dunia menjadi semakin mudah (Handayani et al., 2024). Namun, kemudahan
ini juga membawa tantangan baru, yaitu meningkatnya penyebaran informasi yang kurang
akurat (Mul & Volume, 2024). Akibatnya, banyak orang kesulitan membedakan mana
informasi yang dapat dipercaya. Situasi ini menjadi perhatian besar, sehingga pendidikan
memiliki peran dalam membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi masalah tersebut. Para pendidik di berbagai negara menekankan pentingnya
kemampuan abad ke-21, yang meliputi berpikir kritis, bekerja sama, berkreasi, dan
berkomunikasi (Mongkau & Pangkey, 2024). Dari berbagai keterampilan tersebut, berpikir
kritis menjadi salah satu yang paling berpengaruh. Kemampuan ini memungkinkan seseorang
untuk memilah, menelaah, dan menilai informasi dengan cermat, bahkan saat menghadapi
situasi baru (Ariadila et al., 2023). Oleh sebab itu, penguatan kemampuan berpikir kritis
menjadi salah satu tujuan utama dalam dunia pendidikan. Para pengajar diharapkan dapat
merancang metode pembelajaran yang merangsang pemikiran analitis siswa (Ardiansyah et al.,
2020), sehingga mereka dapat berkembang menjadi individu yang siap bersaing di masa depan.
Tanpa pengembangan keterampilan ini sejak dini, peserta didik dapat mengalami kesulitan
dalam menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu, setiap guru, termasuk pengampu
Pendidikan Agama Islam (PAI), perlu mengintegrasikan latihan berpikir kritis dalam proses
belajar-mengajar (Najrul Jimatul Rizki & H. Mulyawan S. Nugraha, 2023), karena pemahaman
terhadap ajaran agama juga membutuhkan pemikiran yang mendalam serta analitis.

Berpikir kritis menjadi salah satu faktor utama dalam membentuk individu yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman (Sulnas et al., 2023). Jika kemampuan ini tidak
diasah sejak dini, siswa berisiko mengalami kesulitan saat menghadapi berbagai perubahan di
masa depan. Oleh karena itu, tenaga pendidik, termasuk guru PAI, perlu merancang metode
yang efektif guna menumbuhkan serta memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa (Ritonga

et al., 2025). Selain itu, berpikir kritis juga menjadi bagian penting dalam mendalami ajaran
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Islam (Fahrurrozi, 2021). Di tengah derasnya arus informasi saat ini, di mana berbagai berita,
termasuk yang menyesatkan, tersebar luas, berpikir kritis menjadi alat yang diperlukan bagi
umat Islam untuk menyaring serta menilai keakuratan informasi. Sikap ini membantu dalam
memastikan kebenaran suatu informasi dan menjaga nilai-nilai moral. Hal ini sejalan dengan
ajaran Al-Qur’an yang mengajarkan kehati-hatian dalam menerima dan menyebarkan berita.
Dengan demikian, berpikir Kritis tidak hanya membantu seseorang dalam memahami ajaran
Islam secara lebih mendalam, tetapi juga membimbing mereka agar dapat menjalani kehidupan
dengan bijaksana sesuai dengan prinsip-prinsip agama (Satiadharmanto, 2024). Namun, di
kelas X1 SMK Hayatul Islam, kemampuan berpikir kritis siswa masih belum berkembang
sesuai harapan. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran PAI. Studi menunjukkan (Haidir et al., 2022) bahwa
mayoritas guru masih menerapkan metode ceramah sebagai strategi utama, yang menyebabkan
siswa menjadi lebih pasif. Padahal, penerapan teknik pembelajaran yang lebih variatif dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif serta melatih mereka dalam menghubungkan informasi
yang diterima dengan kehidupan.

Minimnya keterampilan berpikir kritis ini juga terlihat dari rendahnya partisipasi siswa
dalam mengutarakan pendapat. Oleh karena itu, guru perlu memilih pendekatan yang lebih
efektif dalam mengasah kemampuan ini. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
memberikan masalah untuk dianalisis serta membiarkan siswa mengemukakan pandangannya.
Jika proses pembelajaran tidak dirancang dengan baik, maka pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa tidak akan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi
pengajaran PAI yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di SMK Hayatul
Islam. Diharapkan, dengan menemukan metode yang lebih sesuai, proses pembelajaran PAI
dapat berjalan lebih efektif dalam membentuk pola pikir siswa yang analitis, kreatif, serta
mampu mencari solusi dalam menghadapi tantangan kehidupan. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik dalam mengembangkan metode

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. METODE PENELITIAN

Program pengabdian ini dilaksanakan mulai 11 Februari hingga 15 Maret 2025 di Desa
Jaya Makmur, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai. Pengabdian ini menggunakan
pendekatan asistensi dengan guru PAI melalui tahapan 1 observasi dan koordinasi untuk
menganalisis kebutuhan dan penjadwalan, tahap 2 implementasi program pengabdian, dan

tahap ke 3 evaluasi dan refleksi. Dalam tahapan ini berbagai pengalaman, teknik mengajar,
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serta kendala yang muncul selama proses pembelajaran akan ditelusuri lebih dalam. Kegiatan
ini di laksanakan di kelas XI SMK Hayatul Islam yang secara langsung mengikuti metode
pembelajaran yang dirancang untuk melatih pola pikir kritis. Kegiatan ini berlangsung di
lingkungan sekolah dengan dukungan dari pengajar PAI serta pihak sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Hayatul Islam diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas XI. Cara mengajar yang digunakan guru
sangat memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi. Dengan menerapkan berbagai
metode, seperti diskusi, pemecahan masalah, dan analisis teks keagamaan, siswa menjadi lebih
aktif dalam mengenali tantangan, mengevaluasi informasi, serta memahami nilai-nilai Islam
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sd et al., 2023). Penerapan metode ini
menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Mereka semakin mampu mengidentifikasi persoalan yang berkaitan dengan ajaran Islam,
menyusun argumen yang logis dan sistematis, serta mengkaji prinsip-prinsip agama yang dapat
diaplikasikan dalam keseharian mereka. Selain itu, siswa juga terlihat lebih percaya diri saat
menyampaikan pendapat dan lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran PAI. Meski
demikian, masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Beberapa siswa cenderung
kurang aktif dalam berpikir analitis dan masih merasa ragu saat mengungkapkan pendapat.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan tambahan agar mereka lebih terlibat dalam proses

belajar.

Observasi dan Koordinasi

Pada tahap awal kegiatan, tepatnya pada 11 Februari 2025, mahasiswa yang didampingi
oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) terlebih dahulu melakukan lapor diri ke SMK
Hayatul Islam, yang berlokasi di Desa Jaya Makmur, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai,
Provinsi Sulawesi Tengah. Setelah itu, tahap persiapan dilanjutkan dengan koordinasi bersama
kepala sekolah dan guru mata pelajaran, untuk menyampaikan tujuan serta rencana program
pengabdian. Dalam pertemuan ini, juga dibahas jadwal kegiatan, alokasi waktu pembelajaran,
serta kesiapan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan metode pembelajaran.

Setelah koordinasi selesai, dilakukan pengamatan awal terhadap pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas. Pengamatan ini bertujuan untuk
mengetahui kendala yang dihadapi oleh siswa maupun guru dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis di kelas X1 SMK Hayatul Islam. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti
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kemudian merancang metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan

siswa.

Gambar 1. Dokumentasi Observasi dan Koordinasi

Tahap Pelaksanaan

Setelah menyusun strategi pembelajaran berdasarkan hasil observasi awal, langkah
berikutnya adalah melaksanakan metode pembelajaran di kelas. Proses ini berlangsung dalam
beberapa sesi dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas X1 SMK Hayatul Islam. Pembelajaran ini
mengutamakan pendekatan interaktif dan berbasis diskusi, di mana siswa didorong untuk aktif
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Berbagai strategi digunakan, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan analisis teks
keagamaan. Dengan pendekatan tersebut, siswa tidak hanya mendengarkan materi yang di
sampaikan, tetapi juga diajak untuk menyampaikan pendapat, dan bertanya, serta mencari
solusi untuk permasalahan yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari.

Penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran memerlukan proses refleksi, analisis
yang mendalam, serta evaluasi terhadap argumen yang ada. Oleh karena itu, dalam proses ini,
guru PAI berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk memahami materi dengan
lebih mendalam. Siswa diberikan pertanyaan pemantik yang mendorong mereka untuk berpikir
logis, mencari referensi yang relevan, serta membangun argumen yang kuat (Swestyani et al.,
2016).

Menurut (Rahardhian, 2022), kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui
latihan berargumentasi yang didasarkan pada bukti. Untuk mencapai tujuan ini, dalam beberapa
sesi pembelajaran, siswa diajak merumuskan argumen tertulis hasil analisis terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an atau hadis tertentu. Setelah menyusun argumen tersebut, mereka

mempresentasikannya di depan kelas untuk dilakukan diskusi bersama. Proses diskusi ini tidak
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hanya berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menyampaikan pendapat secara akademis
(Sandra & Werdiningsih, 2021).

Selama pelaksanaan Kkegiatan, dilakukan observasi langsung terhadap proses
pembelajaran di kelas. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memahami interaksi siswa
dengan materi yang disampaikan, respons mereka terhadap strategi pembelajaran yang
diterapkan, serta dinamika yang terbentuk di dalam kelas. Selain observasi, juga dilakukan
wawancara mendalam dengan guru dan siswa. Wawancara ini bertujuan untuk menggali
pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran dengan metode baru. Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) diberikan kesempatan untuk membahas tantangan yang dihadapinya dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif. Siswa pun diminta memberikan
masukan mengenai kesulitan yang mereka alami serta manfaat yang diperoleh dari metode
pembelajaran tersebut.

Hasil dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih
termotivasi untuk belajar ketika mereka diberikan kesempatan untuk berpikir secara mandiri
dan berpartisipasi aktif dalam diskusi. Namun, beberapa siswa mengaku mengalami kesulitan
pada tahap awal dalam merancang argumen yang kuat serta mendukung pendapat mereka
dengan bukti yang tepat. Maka dari itu, perlu dilakukan pengembangan keterampilan berpikir

kritis secara berkelanjutan agar siswa dapat berkembang secara maksimal.

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan

Evaluasi dan Refleksi

Setelah melalui serangkaian sesi pembelajaran, kami melaksanakan evaluasi untuk
menilai efektivitas metode yang diterapkan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
mengeksplorasi sejauh mana metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam proses ini, baik guru maupun siswa
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memberikan umpan balik mengenai keberhasilan strategi yang digunakan serta tantangan yang
dihadapi selama proses pembelajaran (Iskandar et al., 2024).

Evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama antara guru dan siswa. Mereka diminta
untuk menyampaikan pandangan mengenai efektivitas metode yang diterapkan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, diskusi reflektif juga diadakan untuk
membahas pengalaman dan kendala yang muncul selama pembelajaran (Prasetyo et al., 2014).
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan berbasis diskusi dan argumentasi Kkritis
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan analitis siswa. Mereka semakin
mampu mengaitkan konsep agama dengan realitas kehidupan sehari-hari dan menunjukkan
kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menyampaikan pendapat berdasarkan argumen yang
kokoh.

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kesulitan siswa dalam
menyusun argumen yang sistematis dan logis. Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran
juga menjadi hambatan, mengingat berpikir kritis memerlukan latihan yang berkesinambungan
(Natalina M., 2018). Refleksi dari evaluasi ini menekankan pentingnya peningkatan bimbingan
dari guru, penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, serta penyediaan latihan
rutin agar siswa semakin terbiasa menerapkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
PA.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian di sekolah diterapkan di kelas XI SMK Hayatul Islam ini
dapat membuktikan bahwa penggunaan metode pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis terbukti mampu membuat siswa
lebih aktif, berpikir secara analitis, serta mengaitkan konsep agama dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang mengandalkan diskusi, pemecahan masalah, dan
eksplorasi mandiri memberikan efek positif terhadap partisipasi siswa serta memperdalam
pemahaman mereka mengenai nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu, diperlukan langkah tambahan
seperti meningkatkan bimbingan dari pendidik, menerapkan variasi dalam metode pengajaran,
serta memberikan latihan berpikir kritis secara berkesinambungan. Dengan adanya inovasi
dalam cara pengajaran PAI, diharapkan siswa semakin terbiasa berpikir kritis, lebih mandiri

dalam menganalisis informasi, serta lebih terampil dalam menyusun argumen.
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